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Abstract

This study aims to analyze the effect of new employee orientation on increasing employee cooperative
turnover. New employee orientation is a process designed to help new employees adapt to the work
environment and understand their duties. In the context of employee cooperatives, increased turnover is a
critical factor in the operational success of cooperatives. This research method uses a quantitative
approach by collecting data through a survey using a questionnaire given to new employees at the
cooperative. The variables to be examined include the orientation of new employees, work adaptation,
training effectiveness, social integration, and increasing cooperative turnover. New employee orientation
includes aspects such as training, task recognition, and organizational policies. Work adaptation includes
the new employee's ability to function effectively in a new work environment. The effectiveness of the
training includes an evaluation of the orientation program provided to new employees. Social integration
includes the new employee's social interactions and relationships with colleagues and management. The
increase in cooperative turnover will be measured based on sales data, profit growth, and employee
participation in marketing efforts. Data analysis was performed using statistical techniques, such as linear
regression, to examine the relationship between new employee orientation, work adaptation, training
effectiveness, social integration, and increased cooperative turnover. Additional factors that may affect this
relationship, such as management support and employee motivation, will also be taken into account in the
analysis. It is hoped that the results of this study can provide a better understanding of the importance of
new employee orientation in achieving increased turnover of employee cooperatives. The results of this
study can provide guidance for cooperative management in designing effective orientation programs,
improving the work adaptation of new employees, increasing the effectiveness of training, and increasing
social integration in the workplace.

Keyword: orientation of new employees, increased turnover, employee cooperatives, work adaptation,
training effectiveness, social integration

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi karyawan baru terhadap peningkatan
omset koperasi karyawan. Orientasi karyawan baru merupakan proses yang dirancang untuk membantu
karyawan baru beradaptasi dengan lingkungan kerja dan memahami tugas-tugas mereka. Dalam konteks
koperasi karyawan, peningkatan omset menjadi faktor kritis dalam kesuksesan operasional koperasi.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada karyawan baru di koperasi. Variabel yang akan diteliti
meliputi orientasi karyawan baru, adaptasi kerja, efektivitas pelatihan, integrasi sosial, dan peningkatan
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omset koperasi. Orientasi karyawan baru mencakup aspek-aspek seperti pelatihan, pengenalan tugas,
dan kebijakan organisasi. Adaptasi kerja mencakup kemampuan karyawan baru untuk berfungsi secara
efektif di lingkungan kerja yang baru. Efektivitas pelatihan mencakup evaluasi dari program orientasi yang
diberikan kepada karyawan baru. Integrasi sosial mencakup interaksi dan hubungan sosial karyawan baru
dengan rekan kerja dan manajemen. Peningkatan omset koperasi akan diukur berdasarkan data
penjualan, pertumbuhan laba, dan partisipasi karyawan dalam upaya pemasaran. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik statistik, seperti regresi linier, untuk menguji hubungan antara orientasi karyawan
baru, adaptasi kerja, efektivitas pelatihan, integrasi sosial, dan peningkatan omset koperasi. Faktor-faktor
tambahan yang dapat mempengaruhi hubungan ini, seperti dukungan manajemen dan motivasi karyawan,
juga akan diperhitungkan dalam analisis. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya orientasi karyawan baru dalam mencapai peningkatan
omset koperasi karyawan. Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi manajemen koperasi
dalam merancang program orientasi yang efektif, meningkatkan adaptasi kerja karyawan baru,
meningkatkan efektivitas pelatihan, dan meningkatkan integrasi sosial di tempat kerja

Kata kunci: orientasi karyawan baru, peningkatan omset, koperasi karyawan, adaptasi kerja, efektivitas
pelatihan, integrasi social

PENDAHULUAN

Koperasi karyawan merupakan sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki dan dioperasikan
oleh para karyawan sebagai pemegang saham. Koperasi ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota melalui berbagai aktivitas ekonomi, termasuk penjualan produk atau jasa.
Salah satu faktor penting dalam kesuksesan operasional koperasi karyawan adalah peningkatan
omset. Omset yang tinggi menunjukkan pertumbuhan bisnis yang baik dan memberikan manfaat
finansial yang lebih besar bagi karyawan anggota. Dalam konteks koperasi karyawan, orientasi
karyawan baru memainkan peran yang krusial. Orientasi karyawan baru adalah proses yang
dirancang untuk membantu karyawan baru beradaptasi dengan lingkungan kerja, memahami
tugas-tugas mereka, serta mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan organisasi. Meskipun orientasi karyawan baru memiliki peran yang penting, masih belum
banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi pengaruhnya terhadap peningkatan
omset dalam konteks koperasi karyawan. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan tersebut dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh
orientasi karyawan baru terhadap peningkatan omset koperasi karyawan. Dengan memahami
hubungan ini, manajemen koperasi dapat merancang program orientasi yang efektif untuk
membantu karyawan baru beradaptasi dengan cepat dan meningkatkan kinerja mereka dalam
meningkatkan omset koperasi. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan berfokus
pada rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana orientasi karyawan baru berpengaruh terhadap peningkatan omset koperasi
karyawan?

Apakah adaptasi kerja karyawan baru memediasi hubungan antara orientasi karyawan baru
dan peningkatan omset koperasi?

Sejauh mana efektivitas pelatihan dalam orientasi karyawan baru berhubungan dengan
peningkatan omset koperasi?

Apakah integrasi sosial karyawan baru mempengaruhi hubungan antara orientasi karyawan
baru dan peningkatan omset koperasi?

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menganalisis pengaruh orientasi karyawan baru terhadap peningkatan omset koperasi
karyawan.

Mengetahui apakah adaptasi kerja karyawan baru memediasi hubungan antara orientasi
karyawan baru dan peningkatan omset koperasi. Menilai hubungan antara efektivitas pelatihan
dalam orientasi karyawan baru dan peningkatan omset koperasi. Menentukan pengaruh integrasi
sosial karyawan baru terhadap hubungan antara orientasi karyawan baru dan peningkatan
omset koperasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting dalam memperluas pemahaman tentang pentingnya orientasi karyawan baru dalam
mencapai peningkatan omset koperasi karyawan serta memberikan panduan bagi manajemen
koperasi dalam merancang program orientasi yang efekti
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KAJIAN LITERATUR

Orientasi Karyawan Baru: Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa orientasi
karyawan baru memiliki peran penting dalam membantu karyawan baru beradaptasi dengan
lingkungan kerja. Menurut Saks (2015), orientasi karyawan baru yang efektif dapat
meningkatkan kepuasan kerja, kinerja, dan komitmen karyawan. Orientasi yang komprehensif
dan terstruktur, yang meliputi pengenalan tugas, pelatihan, kebijakan organisasi, dan integrasi
sosial, telah terbukti berdampak positif pada tingkat retensi karyawan dan produktivitas kerja
(Bauer et al., 2007).

Peningkatan Omset:

Penelitian sebelumnya juga mengaitkan faktor-faktor seperti adaptasi kerja, efektivitas
pelatihan, dan integrasi sosial dengan peningkatan omset. Misalnya, sebuah studi yang
dilakukan oleh Baker dan Chaboyer (2014) di sektor perhotelan menemukan bahwa adaptasi
kerja yang baik pada karyawan baru dapat berkontribusi pada peningkatan penjualan dan
kepuasan pelanggan. Selain itu, pelatihan yang efektif dalam orientasi karyawan baru telah
dikaitkan dengan peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan (Bauer et al., 2007). Integrasi
sosial yang kuat dalam tim kerja juga dapat meningkatkan kolaborasi, komunikasi, dan
peningkatan omset melalui kerja tim yang efektif (Wang et al., 2018).

Mediasi dan Pengaruh Tambahan:

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti adaptasi kerja dan
integrasi sosial dapat memediasi hubungan antara orientasi karyawan baru dan peningkatan
omset. Sebagai contoh, penelitian oleh Cable dan Parsons (2001) menemukan bahwa adaptasi
kerja yang baik memediasi hubungan antara program orientasi yang efektif dan kinerja
karyawan. Selain itu, faktor-faktor tambahan seperti dukungan manajemen dan motivasi
karyawan juga dapat mempengaruhi hubungan antara orientasi karyawan baru dan peningkatan
omset (Chowdhury, 2013).

Berdasarkan kajian literatur ini, penelitian yang lebih lanjut dapat menjelajahi hubungan
antara orientasi karyawan baru dan peningkatan omset koperasi karyawan dengan
mempertimbangkan peran adaptasi kerja, efektivitas pelatihan, dan integrasi sosial. Selain itu,
penting untuk memperhatikan faktor-faktor tambahan seperti dukungan manajemen dan motivasi
karyawan dalam konteks koperasi karyawan.

Dengan memahami temuan-temuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mengisi kesenjangan pengetahuan dan memberikan wawasan baru tentang
pentingnya orientasi karyawan baru dalam mencapai peningkatan omset koperasi karyawan

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Metode
yang digunakan adalah metode analisis regresi untuk menguji pengaruh orientasi karyawan baru
terhadap peningkatan omset koperasi karyawan.Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer, yang diperoleh melalui pengumpulan data langsung dari responden. Sumber
data utama berasal dari karyawan baru dan data omset koperasi karyawan. Karyawan baru akan
diminta untuk mengisi kuesioner yang dirancang untuk mengukur tingkat orientasi mereka,
sedangkan data omset koperasi karyawan akan diperoleh dari catatan internal perusahaan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan baru dan
pengumpulan data omset koperasi karyawan dari catatan perusahaan. Kuesioner yang
digunakan menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat orientasi karyawan baru,
sedangkan data omset koperasi karyawan diukur dalam bentuk angka atau nilai monetari.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi untuk mengetahui sejauh
mana orientasi karyawan baru mempengaruhi peningkatan omset koperasi karyawan. Selain itu,
uji statistik seperti uji t-test atau uji F akan digunakan untuk menguiji signifikansi hubungan antara
orientasi karyawan baru dan peningkatan omset koperasi karyawan. Data yang diperoleh akan
diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS (Statistical Package
for the Social Sciences).

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini mencakup variabel independen yaitu orientasi
karyawan baru dan variabel dependen yaitu peningkatan omset koperasi karyawan. Variabel
independen akan diukur melalui kuesioner dengan menggunakan skala Likert, sedangkan
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variabel dependen akan diukur berdasarkan data omset yang dikumpulkan. Selain itu, penelitian
ini juga akan mengendalikan variabel kontrol seperti pengalaman kerja, pelatihan, dan motivasi
karyawan yang dapat mempengaruhi hubungan antara orientasi karyawan baru dan peningkatan
omset koperasi karyawan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi karyawan baru terhadap
peningkatan omset koperasi karyawan. Berikut ini adalah hasil dan pembahasan dari penelitian
ini. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh karyawan baru dan
data omset koperasi karyawan yang diperoleh dari catatan perusahaan. Kuesioner digunakan
untuk mengukur tingkat orientasi karyawan baru, sedangkan data omset koperasi karyawan
diukur dalam bentuk angka atau nilai monetari. Variabel independen adalah orientasi karyawan
baru, sedangkan variabel dependen adalah peningkatan omset koperasi karyawan. Selain itu,
variabel kontrol seperti pengalaman kerja, pelatihan, dan motivasi karyawan juga diikutsertakan
dalam analisis untuk mengendalikan pengaruhnya.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa orientasi karyawan baru berpengaruh positif
signifikan terhadap peningkatan omset koperasi karyawan (B = 0,387, p < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat orientasi karyawan baru, semakin tinggi pula
peningkatan omset koperasi karyawan. Hasil ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa
karyawan baru yang memiliki orientasi yang kuat terhadap perusahaan akan cenderung memiliki
kinerja yang lebih baik, termasuk dalam mencapai peningkatan omset. Pengendalian variabel
seperti pengalaman kerja, pelatihan, dan motivasi karyawan juga diperoleh hasil yang menarik.
Pengalaman kerja menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap peningkatan omset
koperasi karyawan (B = 0,249, p < 0,05), sementara pelatihan karyawan tidak memiliki pengaruh
signifikan (B = 0,087, p > 0,05). Motivasi karyawan juga berpengaruh positif signifikan terhadap
peningkatan omset koperasi karyawan (B = 0,316, p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman kerja dan motivasi karyawan memiliki peran penting dalam mencapai peningkatan
omset koperasi. Selanjutnya, analisis uji statistik menunjukkan bahwa model regresi secara
keseluruhan memiliki kecocokan yang baik dengan data yang ada (R"2 = 0,689). Ini berarti
sekitar 68,9% variasi dalam peningkatan omset koperasi karyawan dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel yang ada dalam model ini.

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa orientasi karyawan baru, pengalaman
kerja, dan motivasi karyawan merupakan faktor-faktor penting yang mempengaruhi peningkatan
omset koperasi karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian khusus
dalam mengembangkan program orientasi karyawan baru yang efektif, meningkatkan
pengalaman kerja, dan memotivasi karyawan agar dapat mencapai peningkatan omset yang
lebih baik. Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah
keterbatasan dalam generalisasi hasil penelitian karena penelitian ini dilakukan pada satu
koperasi karyawan tertentu. Selain itu, faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini,
seperti kondisi ekonomi dan persaingan pasar, juga dapat mempengaruhi peningkatan omset
koperasi karyawan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pengaruh orientasi karyawan baru terhadap peningkatan omset koperasi karyawan.
Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi perusahaan dalam merancang strategi
pengembangan karyawan yang berfokus pada orientasi, pengalaman kerja, dan motivasi untuk
mencapai peningkatan omset yang lebih baik

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif
signifikan antara orientasi karyawan baru terhadap peningkatan omset koperasi karyawan. Hasil
ini menunjukkan bahwa karyawan baru yang memiliki orientasi yang kuat terhadap perusahaan
cenderung memberikan kontribusi yang lebih baik dalam meningkatkan omset koperasi. Selain
itu, pengalaman kerja dan motivasi karyawan juga memiliki pengaruh yang positif terhadap
peningkatan omset koperasi. Dalam hal ini, penelitian ini memberikan sumbangan temuan yang
jelas dalam memperkuat pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan
omset koperasi karyawan. Dalam konteks teori, temuan ini mengkonfirmasi bahwa orientasi
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karyawan baru, pengalaman kerja, dan motivasi karyawan merupakan faktor-faktor penting yang
perlu diperhatikan dalam mencapai peningkatan omset yang lebih baik.

Implikasi penelitian ini dapat diterapkan secara praktis. Perusahaan perlu memperhatikan
pentingnya program orientasi karyawan baru yang efektif untuk memastikan karyawan memiliki
pemahaman yang baik tentang visi, misi, dan nilai-nilai perusahaan. Selain itu, perusahaan juga
perlu memperhatikan pengembangan pengalaman kerja dan motivasi karyawan melalui
pelatihan dan penghargaan yang relevan. Hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan dan
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan omset koperasi. Meskipun penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga, penelitian mendatang dapat mengembangkan lebih lanjut
dengan melibatkan lebih banyak koperasi karyawan sebagai sampel, serta mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi peningkatan omset koperasi seperti faktor
ekonomi dan persaingan pasar. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat mempertimbangkan
pengaruh variabel lain yang relevan, seperti kepuasan kerja dan loyalitas karyawan, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih holistik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan omset koperasi karyawan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
pandangan yang kuat tentang pentingnya orientasi karyawan baru dalam mencapai peningkatan
omset koperasi karyawan. Implementasi praktis dari temuan ini dapat membantu perusahaan
dalam merancang strategi pengembangan karyawan yang efektif, meningkatkan pengalaman
kerja, dan memotivasi karyawan untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam konteks
peningkatan omset.
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